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Abstrak: Nilai — nilai bushidou yang terdiri dari tujuh nilai giZ (integritas), nilai
yiuE (keberanian), nilai  jinf=(kemurahan hati), nilai rei#L(menghormati), nilai

makotofs (tulus dan ikhlas), nilai meiyo# & (kehormatan), chagi £ (loyal). Nilai — nilai
bushidoumasih menjadi pembahasan dalam pembelgjaran bahasa sebagai cerminan
budaya dan sikap orang — orang Jepang sekarang yang diwariskan zaman samurai hingga
saat ini. Novel Toyotomi Hideyoshi no Keieijyuku karya Kitami Masao memaparkan
kehidupan Hideyoshi, seorang tokoh samurai dalam segjarah Jepang yang merubah
pemerintahan. Cerita tentang Hideyoshi dapat diteddlaah nila — nilai  bushidou
menggunakan kajian sosiologi sastra. Penelitian ini menjelaskan dan mendeskripsikan (1)
representasi nilai — nilai tokoh utama bushidou (2) representasi pelanggaran nilai — nilai
tokoh utama bushidou. Penelitian ini menggunakan metode andisis is dengan
pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan content analysis.
Uji validas data menggunakan triangulasi data, teori, dan metode. Sumber data berupa
data primer dan data sekunder. Data primer berupa kutipan naskah dari novel Toyotomi
Hideyoshi no Keieijyuku karya Kitami Masao, data sekunder dikutip dari buku, jurnal dan
internet sebagai dasar untuk menganalisis. Hasil penelitian menunjukan (1) representasi
nilai — nilai bushidou tokoh utama, nilai — nilai bushidou tersirat dalam perilaku tokoh
utama yang memegang teguh menjadikannya dasar hidup seorang samurai. Nilai loyalitas
lebih banyak ditonjolkan dalam novel ini, yang memunculkan nilai — nilai yang lainnya
(2) representasi pelanggaran nilai — nilai tokoh utama bushidou, meskipun seorang
samurai memegang teguh menjadikannya dasar hidup, namun perubahan zaman merubah
bergesernya nilai — nilai yang diagungkan dan sering berbenturan antara nilai yang satu
dengan nilai lainnya.

Keyword : Novel, Nilai, Nilai — Nilai Bushidou, Pelanggaran Nilai — Nilai Bushidou, dan
Tokoh Utama

Abstract: The bushidou values consist of seven values of gi £ (integrity), value of yi 5
(courage), jinn value 1— (generosity), value of rei #L (respect), makoto value 15 (sincere
and sincere), meiyo value 442 ( honor), chigi [£.5% (loyal). Bushidoumasih vaues are
discussed in language learning as a reflection of the culture and attitudes of the Japanese
people now inherited from the samurai era to the present day. Toyotomi Hideyoshi no
Kitie Masao's novel Toyotomi Hideyoshi describes Hideyoshi's life, a samurai figure in
Japanese history that changed the government. The story of Hideyoshi can be examined
bushidou's values using a literary sociology study. This study describes and describes (1)
the representation of the values of the main character of bushidou (2) the representation
of violations of the main character values of bushidou. This research uses content analysis
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method with qualitative approach. Data collection techniques conducted with content
analysis. Test data validation using data triangulation, theory, and method. Data sources
are primary data and secondary data. The primary data is a script excerpt from Toyotomi
Hideyoshi no Keieijyuku novel by Kitami Masao, secondary data cited from books,
journals and the internet as a basis for analyzing. The results show (1) the representation
of bushidou's main character values, bushidou's values implied in the behavior of the
main character who firmly makes it the basis of the life of a samurai. The value of loyalty
is more highlighted in this novel, which €licits other values (2) the representation of
violations of the values of the main bushidou figures, although a samurai firmly holds to
it the basis of life, but the changing times shifted the values of the glorified and often
clashed between the value of one with the other value.

Keyword: Novel, Values, Bushidou Vaues, Violations of Bushidou Vaues, and Main
Leaders

A. Pendahuluan
Novel Toyotomi Hideyoshi no Keieijyuku merefleksikan kehidupan

Samurai, menggambarkan seorang anak petani yang merubah hidupnya
menjadi seorang Samurai. Tokoh ini sangat terkenal di Jepang dengan
kisahnya, sehingga banyak orang yang menceritakan kembali kisahnya dalam
sebuah karya sastra. Sgjarah Jepang mencatat Toyotomi Hideyoshi berada di
posisi yang paling bawah (anak petani) menjadi kampaku, wakil kaisar di
zaman Sengoku Jidai dan menyatukan seluruh  wilayah  Jepang.
Pencapaiannya yang berada di posis atas dilakukan dengan cara menerapkan
nilai — nilai bushidou pada perjalanan hidupnya. Toyotomi Hideyoshi mampu
memberikan pembelgaran yang berharga dari nilai — nilai bushidou yang dia
terapkan di dalam perjalanan kehidupannya.

Novel merupakan karya sastra yang bersifat fiksi.(Nurgiyantoro, 2005:
9)Novel merupakan gambaran dari kenyataan kehidupan manusia sesuai
dengan perkembangan zaman saat itu. (Wellek, 1995: 282)Menurut Novel

merupakan karya sastra yang berasal dari situas sosial yang diceritakan
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secara detil dan rmemiliki alur yang rumit. (Robert, 1965: 90). Nove
merupakan ceita fiktif yang memiliki alur yang panjang dan rumit yang
membahas kehidupan manusia. (Tarigan, 2015: 167). Jadi, novel merupakan
ekspresi sastra yang memiliki alur yang rumit dari gabungan antara gambaran
kehidupan yang diolah dengan kalimat estetika tinggi secara mendetil dalam
bentuk fiks.Novel salah satu karya sastra yang berkembang dari
permasalahan sosial yang menjadi ide atau yang melatarbelakangi penulisan.
Novel ini juga dilatarbelakangi dari kisah sgjarah Toyotomi Hideyoshi yang
asli.

Hideyoshi digambarkan sebagai tokoh utama dalam novel ini.
Penggambaran karakter tokoh dapat disebutkan secara langsung melalui
penjabaran seperti gambaran fisik dan perilaku, lingkungan kehidupan, cara
bicara, jalan pikiran atau penggambaran oleh tokoh. Tokoh — tokoh cerita
novel biasanya ditampilkan secara rinci berhubungan dengan ciri — ciri fisik,
keadaan sosial, tingkah laku, sifat dan kebiasaan. (Nurgiyatoro, 2005: 13). A
character is the represhentation of a person in a narrative or dramatic work
of art.(Islam, 2016: 28) Karakter merupakan individu — individu yang sering
muncul dalam cerita dan berkaitan dengan peristiwa. (Robert, 1965: 33).
Dengan demikian, karakter merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari
cerita yang menjadi simbol utama yang mencerminkan dan membawa misi
makna yang disampaikan dalam sebuah novel.Klarer, Typified characters
often represent the general traits of a group of personsor abstract ideas.

(Klarer, 2004: 17) Jadi, tokoh menjadi bagian intrinsik yang diungkapkan
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secara jelas dan rinci mengena tingkah laku dan watak yang berkaitan
dengan sifat manusia secara umum pada wilayah novel itu dibuat.

Tokoh utama secara tidak langsung berkaitan dengan karakter dari
sebuah negara. Pembangunan sebuah negara didasari pembangunan nilai —
nila yang berkembang. Nila — nilai diterapkan ke dalam kehidupan
bermasyarakat yang menjadi standar membangun budaya. Sistem nilai — nilai
sangat diperlukan dalam golongan masyarakat, sebagai hukum dalam
bermasyarakat. Maka, nilai — nilai bushdou menjadi acuan sikap baik dan
buruk yang mereka lakukan dalam bermasyarakat.

Nilai merupakan sesuatu yang berharga, bermutu, menunjukkan
kualitas dan berguna bagi manusia. (Zakiyah, 2014: 14) A value is usually an
invisible but core assumption about something, althought there are physical

and material expressions of values in a cultural and individual environment.

(Hepworth, 1990: 129) HE Tl{E. e,

ABDHFEORNRICEZIUE, OBAOHFECEBRICHES "L

1 ELTHERINELENAME, (Izuru, 1987: 520) Dengan demikian,

nilai merupakan sesuatu yang ada dalam diri manusia yang bermutu dengan
norma — norma yang berlaku yang didapatkan dan dipraktikan ke dalam
kehidupan bemasyarakat.

Samural yang berarti orang yang melayani untuk menjaga tuannya dan
merupakan orang terpandang karena keahliannya dalam pedang, samurai bisa

dikatakan mirip dengan militer. Meskipun samurai ditakuti dalam
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keahliannya dengan pedang, mereka sangat setia pada tuannya dan memiliki
kode etik yang tidak tertulis menjadi perilaku sopan santun yang dikenal
sebagai bushidou (jalan ksatria). Bushidou yang diambil dari kata bushi yang
berarti Samurai dan do yang berarti jiwa atau spirit. Bushidou atau jalan
pendekar, kode etik samurai yang mengagungkan kesetiaan, kehormatan,
ketidaktakutan, kejujuran dan pengorbanan diri. (Hubbard, 2016: 135) Sistem
etika atau aturan mora ksatria yang berlaku dikalangan samurai memiliki
makna rela berkorban bagi pemimpin atau negara. (Agustian, 2010: 39)
Dengan demikian, bushidou merupakan kekuatan jiwa yang menjadi aturan
atau norma dalam kehidupan samurai yang berlangsung dari zaman ke zaman.

Nilai - nilai bushidou yang berkembang dari kepercayaan agama
orang Jepang yang terpisah - pisah. Budhisme, percaya kepada takdir dan
tenang dalam menghadapi apapun, termasuk kematian. Zen, perenungan
dengan meyakani prinsip yang mendasari semuanya. Shinto, patriotisme dan
kesetiaan terhadap nenek moyang. Konfusianisme, hubungan mora antara
tuan dan pelayan. Nilai — nila berasal dari prinsip dasar agama yang
diasimilasikan secara sederhana ke dalam bentuk bushidou.

Nila - nilai bushidou, (1) GiZ(Integritas), kemampuan memuat
keputusan dengan benar, kebenaran diri sendiri meyakini suatu hal dengan
prinsip moralitas, bukan karena orang lain yang mengatakan benar. rectitude
is the power of deciding upon a certain course of conduct in accordance with
reason. (Nitobe, 2012: 46) As long as it is realized and accepted that

warriors must comprehend right and wrong and strive to do right and avoid
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wrong, then the way of warriorsis alive. (Clearly, 1999:18). Benar dan salah
dalam perkataan samurai dipertaruhkan kehormatannya, samurai akan
mengatakan kebenarannya meskipun pahit untuk didengar.

Nilai (2) Y5 (Keberanian), kemampuan menangani setiap situas
dengan gagah berani dan percaya diri. Samurai tidak akan takut menonjolkan
diri dari orang — orang sekitarnya. Keberanian adalah melakukan apa yang
benar. Ary Gingar mengatakan,berani dalam menghadapi kesulitan dan
kegagalan (2010: 64)perceiving what is right and courage is doing what is
right. (Nitobe, 2012:50)Orang yang pemberani merupakan orang yang tenang
dalam menghadapi bahaya. la tenang dalam pertempuran maupun ditengah
bencana karena pikiran jiwanya tetap tenang.

Nilai (3) Jinf—(kemurahan hati),menunjukkan seorang pemimpin
penuh perhatian terhadap orang lain, bijak dalam bertindak. Agustian
mengatakan, samurai memiliki sifat pengasih dan peduli pada sesama
manusia. (2010: 75) Never has there been a case of a sovereign loving
benevolence, and the people not loving righteness. (Nitobe, 2012, 56-
57)Tidak ada yang mampu memimpin tanpa kebajikan, karena kebajikan
menjadikan seseorang mampu memimpin. Belas kasih yang ditunjukan
samural berkaitan dengan keadilan dan kekuatan untuk menyelamatkan atau
membunuh.

Nilai (4) ReifL(menghormati), prinsip yang mengajarkan seorang
samurai harus memiliki rasa hormat dan sopan santun kepada semua orang

termasuk kepada musuh, seperti menghormati diri  sendiri. Nitobe
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mengatakan, how one must bow in accosting others, how he must walk and
sit, were taught and learned with utmost care. (Nitobe, 2012: 66) Klemmer,
dalam berkomunikasi, tujuan utama mereka adalah menjadi pendengar.
(2009: 110) Kesopanan hampir mendekati cinta dan merupakan cara yang
benar dalam ketenangan berpikir. Kesopanan tidak menyombongkan diri,
tidak membual dan tidak bersikap yang tidak pantas sebagai ksatria.

Nilai (5) Makoto atau Shinf5(Tulus dan Ikhlas), Samurai bersikap

jujur dan tulus mengetahui dalam berkata dan memberikan informasi sesuai
dengan kenyataan. Sncerity is the end and the begining of all things, without
sincerity there would be nothing. (Nitobe, 2012:72) Samurai mengatakan apa
yang mereka maksudkan dan melakukan apa yang mereka katakan. Mereka
membuat janji dan berani untuk menepatinya.

Nilai (6) Meiyo4: = (kehormatan), menjaga kehormatan seorang
samurai. Seorang samurai memiliki harga diri yang tinggi, bahkan sampai
kematiannya dijaga dengan kehormatan, seperti melakukan sepukku (bunuh
diri dengan pedang). Semua samurai yang kalah diharapkan melakukan
seppuku atau bunuh diri dengan membelah perut mereka, sebagai tanda
kehormatan. (Hubbard, 2016: 8) The way of the samurai is found in death.
When it comes to either/ or, there is only the quick choice of
death.(Tsunemoto, 1983: 17). Seorang samurai menjaga kehormatan dengan
menjalankan kode bushidou secara konsisten sepanjang waktu dan tidak

menggunkan jalan pintas yang melanggar moralitas.
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Nilai (7) Chagi/ti5%(Loyal), prinsip yang mengajarkan mengenai
kesetiaan. Chuugi merupakan kesetiaan melaksanakan tugas, bahkan ketika
nyawa taruhannya. (Agustian, 2010: 118) Warriors who combine these three
virtues of loyalty, duty, and valor in one person are considered the knights of
highest order. (Clearly, 1999: 22). Kesetiaan menjadi hal yang utama dalam
ideologi samurai, prinsip ini akan mempengaruhi prinsip yang lain.

Nila yang telah dipaparkan di atas menjadi sebuah aturan yang
berlaku secara turun menurun dan tidak tertulis dalam dunia samurai, namun
ada beberapa yang tidak sesuai dengan nila tersebut yang disebut
pelanggaran. Titik berat sosiologi hukum bukan berada pada perundang -
undangan, tetapi pada kehidupan masyarakatnya. (Prokoso, 2017: 25)
Sosiologi hukum yang dalam penelitian ini pelanggaran terhadap nilai — nilai,
mendeskripsikan aasan kepatuhannya dan kegagalan dalam mematuhi hukum
norma yang berlaku pada golongan tersebut.

Warriors possess some resort for final judgment on ther
misdemeanours.(Nitobe, 2012: 37). Bushidou menjadi prinsip dalam
bermasyarakat yang membantu para samurai dalam berperilaku baik dan
buruk. Pelanggaran nila merupakan ketidaksesuaian atau penyimpangan
terhadap nila — nilai yang berlaku sesuai dengan norma — norma masyarakat
terhadap suatu wilayah. Dalam penélitian ini, pelanggaran yang dimaksud
adalah pelanggaran nilai — nilai bushidou yang menjadi kode etik dalam
kehidupan sehari — hari samurai dalam bermasyarakat yang diturunkan secara

turun menurun.
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Penelitian ini dibuat untuk mengetahui dan menganalisis, (1)
Bagaimana representasi nilai — nilai bushidou pada tokoh utama dalam novel
Toyotomi Hideyoshi no Keleijyuku karya Kitami Masao. (2) Bagaimana
representasi pelanggaran nilai — nilai bushidou pada tokoh utama dalam novel
Toyotomi Hideyoshi no Keieljyuku karya Kitami Masao.

Tujuan dari penelitian ini adalah mengumpulkan data mengenai nilai —
nilai bushidou dalam novel Toyotomi Hideyoshi no Keieijyuku karya Kitami
Masao, yang dapat digunakan untuk mengkaji lebih mendalam mengenai nilai
— nilai bushidou yang menjadi pijakan samurai, dalam hal ini pada tokoh
utama dan mengkaji lebih mendalam mengenai pelanggaran dari nilai — nilai
bushidou yang digambarkan pada tokoh utama.

B. Metodelogi Penélitian
Metode penelitian ini menggunakan metode analisis isi (content

analysis) dengan pendekatan kualitatif. Uji validas dengan menggunakan
triangulas data, teori dan metode. Sumber data berupa primer dan sekunder.
Data primer berupa kutipan naskah dari Novel Toyotomi Hideyoshi no
Kelejyuku karya Kitami Masao dan data sekunder dikutip dari buku, jurnal
dan internet untuk mengananilisis sebagai dasar teori.

Hal — hal yang dideskpripsikan dalam penelitian ini adalah mengenai
nilai — nilai bushidou yang terkandung dalam novel Toyotomi Hideyoshi no
Keieijyuku karya Kitami Masao yang diterbitkan di Jepang. Teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan teknik studi pustaka yakni
memperoleh teori — teori mengenai nila — nilai dan pelanggaran bushidou

yang berkembang di Jepangyang dibutuhkan untuk memecahkan masalah
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tersebut, membaca keseluruhan teks novel  Toyotomi Hideyoshi no
Keiejyuku, dan melakukan teknik catat yaitu mencatat data — data yang akan

diandisis.

C. Hasll Penelitian dan Pembahasan
Nilal — nilai bushidou dalam novel Toyotomi Hideyoshi no Keieijyuku

memiliki banyak kesinggungan anatara nilai satu dengan yang lainnya
Berikut ini representatif nilai — nilai dan pelanggaran bushidou :

1. Representasi nilai — nilai bushidou
a) Nila giZ (integritas)
Terdapat 8 kutipan yang mengandung nilai  gi(%) dalam

novel. Toyotomi Hideyoshi menjunjung etika dan prinsip yang benar. la
selalu memegang prinsip karena percaya ketegasan dalam prinsip akan
membawanya menjadi orang nomor satu di Jepang. Prinsip ini, la berikan
kepada prajurit — prajuritnya. lajugatidak segan — segan mempertaruhkan
nyawanya untuk membela prinsip kebenaran yang la yakini. Seperti pada

kutipan:

U THFLZREFICTL, FHFELLORFEIZSND] WD
ZE, . TEOERFIZLUTHRLITNX, ETHTEEZK
HIZLA] HFEPESZEZMELTITA] EW0WH Z &7

THUTEELWDEBETIE ARV, BV TAIUR, FETH T CEET
XL LI, B, TOXIITHFONG T ELEZEZDH T &
DTEHNE, BN 72, (Toyotom  Hideyoshi  no
Keiejyuku, halaman 100)

Dikarenakan "Jika mementingkan pihak lain, pihak lain akan
mementingkan kita" Jadi, itu berarti bahwa "Jikaingin mementingkan
diri sendiri, pertama - tama mementingkan pihak lain," "ini
bermaksud agar pihak lain merasasangat gembira” Hal Ini bukan
pekerjaan yang sulit.Jika kita dengar kata-kata itu, siapa pun dapat
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segera memahami. Tapi, orang-orang yang dapat memikirkan posisi
orang lain dalam bertindak, hal ini benar-benar langka. Hideyoshi
mempertahankan prinsipnya, mementingkan kepentingan pihak lain.

Nilai gi (28) mengacu pada kejujuran saat melakukan pertempuran juga

kegujuran pribadi. la mampu memuat keputusan dengan benar meyakini

prinsip moralitas.

b) Nilai yuZ (keberanian)
Hideyoshi memiliki keberanian yang luar biasa, keberanian ini

menjadikannya menjadi seorang Kampaku. la tahu bahwa keterbatasan
tubuhnya, sehingga la selalu menggunakan aka dan keberanian dalam

menjalankan tugas. Dalam novel ini terdapat 6 kutipan yang mengandung
nilai yu (58). Seperti pada kutipan:

B ERERE THELWETNE, FHIBRELZHEDLZ] &
BoLeof, TITIOIUABZEZFEYHLTHLLEETFE, TR
NENL, CORTHEIEBIAZTOEKREBDIE TNV E:
WEHELETL . EREEF. D20ARLGY TRAKEE. B
1 EXREFET—lBEntz, JVEEETHFGNL. Thd ) &f:
[+i:RFE# L 1=, (Toyotom Hideyoshi no Keieijyuku, halaman 60)
Nobunaga berdiri "tidak ada seorangpun, aku yang akanmenjalankan
tugasini" katanya.Di saat itulah aku menawarkan diri."Walaupun saya
merasa takut, saya ingin mengemban tugas untuk bertemu Kinoshita
Tokiichiro”.Nobunaga lalumenoleh dan berkata, “Saya percayakan
padamu, monyet” dan semuapun bersorak.Sambil menundukkan
kepala saya menjawab "pasti” kataku.

Pada sebuah peperangan, Nobunaga harus mundur kebelakang karena
sebuah pengkhianatan dan akhirnya la meminta jenderal - jenderalnya untuk
mengawa menjadi pasukan belakangnya. Tetapi tidak ada yang bersedia,

karena tahu tidak ada yang selamat menjadi pasukan belakang. Hideyoshi
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berani melakukan tugas itu, meski la tahu resikonya. Inilah yang

mengantarkan la menjadi seorang samurai yang diperhitungkan. Hideyoshi

menunjukkan nilai ya (8) yang menunjukkan nilai tertinggi Samurai adalah

kematian dan mel aksanakan tugas meski mengalami tekanan dan kesulitan.

¢) Nilai jin{=(kemurahan hati)
Hideyoshi belgar dari pengalamannya dan menjadikannya pemimpin

yang bijak penuh welas asih. la mudah memaafkan dan mengasihi terhadap

sesama. Dalam novel ini terdapat 10 kutipan yang mengandung nilai jin (1=).

Seperti pada kutipan dibawah ini:

FDINEIE, TVRKREELTW 3D o1z, Eh/INEFE

S2HFICHY., TVDFNCHTETH o=, 20, TUIE TEM

LTLE-FIEIE. £ 5EALGL, TARITEIZLELT

LRV, ESEXTIE. £/ DE0EMG, IMNEEZIC

RATWLISISNTODEHDICITENG L] EE-TE-THS

1= (Toyotomi Hideyoshi no Keieijyuku, halaman 126)

Burung parkit kecil itu, memang berharga bagiku. Kemudian, anak
perempuan itu menjadi pucat dan meminta maaf di depan saya. Tapi,
aku berkata sambil tertawa, “Kalau sudah lepas, apa boleh buat. Tidak
usah kau menyesalinya. Karena bagaimanapun juga aku adalah tenka,
Apapun yang ada di Jepang adalah milik saya. Kemanapun parkit itu
pergi, ia tetap burung milik Hideyoshi”.

Hideyoshi memaafkan pelayan kecilnya yang tidak sengaja melepaskan
burung parkit kesayangannya. la merasakan kesulitan ketika masih kecil,

sehingga la juga merasakan ketakutan pelayannya saat pelayannya meminta

maaf. Inilah yang membuat Hideyoshi memiliki nilai nilai jin (=) yang

peduli terhadap sesama dan memimpin dengan kebajikan.
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d) Nilai reitL(menghormati)
Menghormati pemimpin, orangtua, bahkan terhadap musuh dan juga

senjata menjadi prinsip seorang samurai. Hideyoshi mencoba menghormati
berbagai kalangan, terutama pasukan yang selalu membantunya dalam

berperang. Dalam novel ini terdapat 15 kutipan yang mengandung nilai

rei(#L), seperti pada kutipan:

DO TFHEBERBFICES LIzDRIE. EhYERGND
DRHD, CNHLIEFETDIEEZRALEHDLSICREFE
BoT, fATcHMALTELLY &FLV=, (Toyotomi

Hideyoshi no Keieijyuku, halaman 123)

Aku pun menulis demikian “Saya mungkin tidak akan pernah bisa
mengetahui seberapa dalam kehilangan yang kau rasakan saat putra
dan cucumu gugur pada saat yang bersamaan. Namun mulai dari
sekarang, aku akan merasa terhormat bila kau rela menganggapku,
Hideyoshi sebagai putra keduamu seperti Tsuneoki. Kapanpun kau
membutuhkan pertolongan, kau bebas menghubungiku kapan saja”.
Hideyoshi mengirimkan surat kepada Ibu susuan Oda Nobunaga, dia
membantu kebutuhan dan menyayangi ibu susuan Nobunaga seperti
ibu kandungnya sendiri. Dalam kutipan ini, Hideyoshi memiliki nilai
rei(#L) terhadap orangtua. Sopan santun berkembang dari nilai
kebajikan, digerakan oleh perasaan peduli terhadap orang lain dengan
rasa simpati yang tinggi dalam ekspresi kehidupan manusia seperti
bersedih dan bergembira. Nilai sopan santun muncul dalam ha yang
terkecil.

e) Nila makotofs (tulus dan ikhlas)
Samurai bersikap jujur dan tulus mengetahui dalam berkata dan

memberikan informasi sesuai dengan kenyataan.Jika seorang samural
mengatakan sesuatu, pasti hal itu akan dilaksanakan dengan perjuangan

samural tersebut. Dalam novel ini terdapat 4 kutipan yang mengandung nilai

makoto(f5), seperti kutipan di bawah ini:
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=, BRIFETALZLHALDOBIFEEZT T, /ERAYERER
BRI AKDICTVICEELTEz, DVEENZZITANTH
BRAERICELT-. BRIE THFYICEHRTERTESI LNV
IIWEDHBIDIERLIEW] &, TVITEDEES>TER, £5
EbnnE. Thit—EBHdh o, TVET CHODITTE, (
Toyotomi Hideyoshi no Keieljyuku, halaman 174)

Namun, One mengusulkan agar aku memberlakukan kembali
kebijakan bebas paak segera mungkin. Aku menerima sarannya
mengembalikan kebijakan bebas pajak tersebut. One mengatakan
kepada saya, “Kau tidak bisa menjanjikan sesuatu lalu menariknya
kembali, Hideyoshi. Orang — orang akan menganggapmu penguasa
yang plin — plan”. Jika seperti itu, bahwa ini adalah prinsip, saya akan
segera mengembalikannya.
Hideyoshi memberikan kebebasan pajak bagi wilayahnya, namun
ternyata wilayahnya menjadi padat karena pendatang baru. Hideyoshi hampir
menarik kebijakan bebas pajak, tetapi diberikan kebebasan pajak kembali. la

tahu prinsip seorang Samurai jika berjanji akan menjaga perkataanya dan

menepatinya, hal ini sesuai dengan nilai makoto(f§).
f) Nilai meiyo® & (kehormatan)
Seorang samurai memiliki harga diri yang tinggi, tingkat kehormatan
seorang samurai adalah seppuku atau bunuh diri. Seorang samurai wajib

menjaga kehormatan diri dan tuannya. Dalam novel ini terdapat 4 kutipan

yang mengandung nilai meiyo® £, seperti pada kutipan di bawah ini:

EPERENSRERT SFERRLIZEWNT, FRIEFLLE

BExzHHz, EFEAVDERKOEZH>T, EELTLS

N LNGVEWVWSKRRATE oz b, DVIKEBETESLSEFER

TRERICEVN-, ELTIVBEE—ZLBLRIZES=M

2tz BMFTRELUDEWTHAFEZEH DI EMNTET, (Toyo
tomi Hideyoshi no Keieijyuku, halaman 164— 165)
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Aku memberikan tugas Hidenaga dibagian belakang saat aku menarik
seluruh pasukan dari benteng Bitchutakamatsu. Pasukan Mori bisa
tahu kapan sgja kematian Nobunaga, bisa jadi mereka akan datang
untuk mengegjar, karena itu aku menempatkan Hidenaga karena dapat
diandalkan dibagian pasukan belakang. Saat itu aku ingin sesegara
mungkin tiba di Kyoto.Dan untungnya aku dapat membalaskan
dendam kepada mitsuhide yang telah berkhianat dalam peperangan di
Tenouyama.

Hideyoshi membalaskan dendam tuannya Oda Nobunaga yang dibunuh

oleh Mitsuhide. Baas dendam ini untuk menjaga kehormatan nama

Nobunaga. Tindakan yang dilakukan Hideyoshi merupakan nilai meiyo(& &)

menjaga reputasi nama seseorang akibat rasa malu.

g) Nilai chagi£Z(loyal)
Kesetiaan menjadi pondasi awval membangun nilai — nilai yang lainnya.

Seorang Samurai sigp melaksanakan tugas dan membela tuannya dengan
mempertaruhkan nyawanya. Hideyoshi berkali — kali bertempur dengan
mempertarunkan nyawanya sebagai bukti loyalitasnya terhadap Oda

Nobunaga. Dalam novel ini terdapat 9 kutipan yang mengandung nilai

chigi(Z8.2&), seperti kutipan di bawah ini:

DODRRIE. WOHAYADEL o1, TREICLS AZEE
WEITOERKRE 2Tz, TVEFZEITEREZTHILET, B
RIEFEDBEZRMLT, TOEEIIBIEA L LS & LTz, (Toyo
tomi Hideyoshi no Keieijyuku, halaman 46)

Dari tempat tidur saya, dekat dengan pintu masuk istana.ltu tempat
tidur hanya dilapisi dengan tikar jerami di lantai tanah. Saya bangun
dengan cepat di sana, untuk memantaupergerakan Nobunaga agar
dapat melayani permintaannya.
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Hideyoshi menjaga kesetiaanya terhadap Oda Nobunaga dari saat
menjadi seorang pelayan pembawa sandal. la rela tidur di tikar jerami dan

hampir bergerak 24 jam untuk melayani Nobunaga. Ini menunjukkan

nilaichtigi(£.2&), loyalitas terhadap pemimpinnya.

2. Representasi pelanggaran nilai — nilai bushidou
Hideyoshi seorang Samurai yang tangguh, melihat dari kepemimpinan

Oda Nobunaga, laberusaha menjadi seorang pemimpin yang bijak dan arif.
Perkembangan zaman juga membawa Hideyoshi merubah paradigma dalam

strategi berperang untuk menjunjung cita— citanya menyatukan Jepang.

a) Nila gi# (integritas)
Dalam sebuah pertempuran samurai, diutamakan kejujuran. Kelicikan

dalam berperang menggunakan taktik merupakan penyimpangan nilai gi(2).

Terdapat 6 kutipan yang mengandung nilai gi (), seperti kutipan di bawah

ini:

ENIDOERBOEMNF T, REZTVEEOSHICHITE, TDR
A GEEENSIWIESHTZ, EFADTNRERIEIRELEF
(15814F)

ZAERBEARICEZ o, EEEAZEVTERBICARL
zo TOMEHARDEARIZ, FEREZFAZRVWTREIEZE
BEL. FEEGJ. KBZF (KfEL) ZAREE LT, P
ML=, TOAMEMIM+—_TOHY . 2. M. TiEEE
FELTEOFIVWESIBLBWNIEHEEZENH-, —FO &I
ZEOBLEREL. BRERU -, £, WOELDINIZIE,
MEHBHRAAT, RTESIZENTERNKSIZLz, EFIA
FERWZEREL &S & LM, FHFFRITILTOMREMRIZ HK
FEEEL--H. BRWIERESICIMIL Lz, REIZE -1,
EBORELWATIE. FCLEZELTORAEFTEELS EWLS
EBITIKEEICAE o1z, (Toyotomi Hideyoshi no Keieijyuku, halaman
91)
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Berkat persigpan yang matang, kepastian dapat dengan cepat
dilaksanakan.Segera tanda untuk menyerang benteng tottori
dilepaskan. Y oshikawa dari pihak mori Memimpin masuk ke benteng
tottori dengan pasukan 400 orang, menjemput menjemput rakyat di
wilayah inaba pada bulan Maret (tahun 1581). Pada bulan Juli sampai
bulan empat bulan kemudian, Hideyoshi mengepung benteng Tottori
dengan memimpin pasukan 20.000 orang. Pasukan Hideyoshi,
membentuk formasi pengepungan sebagai honjin. Membentuk 12 km
pertahanan, parit - parit, tembok yang mengelilingi benteng, hingga
seekor tikuspun tidak akan bisa lolos. Kami tempatkan api sinyal di
atas sebuah menara pengawas bertingkat tiga dibangun setiap selang
satu kilometer. Selain itu, dibuang balok — balok ke dasar sungai,
sehingga perahu tidak bisa lewat.Morigawa mencoba menyelamatkan
benteng Tottori, tetapi pasukan Hideyoshi, menempatkan angkatan
laut di utara garis pantal, Tottori benar — benar terisolasi, mereka yang
mempertahankan  benteng  Tottori  menemui  akhir  yang
mengerikan.Perbekalan di benteng juga habis, sangat tragis mereka
sampai memakan daging dari pasukan yang mati.

Pertempuran untuk mendapatkan benteng Tottori merupakan salah satu
dari pertempuran lainnya yang menggunakan kelicikan dalam berperang.
Seorang Samurai seharusnya berperang menggunakan pedangnya dan

memilih lawan yang seimbang. Ini merupakan penyimpangan dari nilai nilai
gi (), Hideyoshi melakukan ini karena dengan cara ini la mampu
memenangkan pertempuran, mengingat tubuhnya yang tidak sesuai dengan

kriteria Samurai dan la memanfaatkan kekurangannya tersebut.

b) Nilai yuZ (keberanian)
Tidak ditemukan kutipan tokoh utama yang menyimpang dari nilai

yiZ%. Hideyoshi selalu berani daam menjaankan tugas apapun dari

Nobunaga dan tidak pernah mundur.
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¢) Nilai jin{=(kemurahan hati)
Hideyoshi diawa kenaikan pangkatnya dia menjadi pemimpin yang

bijak, namun perkembangan waktu dan jabatan membuatnya buta terhadap

penderitaan orang lain. Dalam novel ini terdapat 2 kutipan yang menyimpang
dari nilaijin(1=), seperti di bawah ini:

FRIFERT TREMBAI EEENRTVWELZ, ZOFRHEH
ENBEREANGVELTHE, ZOEFEFFAOFELLENTT M
o TOHRIZIE, MADELZ SEDIZTHFERIZEHNTRETILV A
LEFENTNVEESTY ., ENZEERTEVSDRERDYD
KTIEHY FE A4, (Toyotomi Hideyoshi no Keieijyuku, halaman
209)

Hidetsugu disebut melakukan kekerasan dan "membunuh Kanpaku".
Apa boleh buat harus membunuh Hidetsugu dan menghukum mati
seluruh anggota keluarganya. Hidetsugu memang monster, tapi tidak
ada alasan untuk membunuh keluarganya. Bahkan sampai hari ini aku
masih tidak mempercayai tindakanku.

Hideyoshi tidak ingin kepemimpinan anaknya, Hideyori nanti
dijatuhkan oleh Hidetsugu. Sehingga dia mencari alasan untuk membunuh
Hidetsugu, bahkan seluruh anggota keluarganya yang tidak berdosa
dibunuhnya. Padahal, dulu Hideyoshi tidak sepakat dengan Nobunaga yang

sering melakukan hal seperti ini. Ini sangat jelas merupakan penyimpangan

dari nilai jin({=).

d) Nilai reitL(menghormati)
Menghormati orang lain, bahkan pemimpinnya menjadi kewajiban bagi

seorang Samurai. Dalam novel ini terdapat 1 kutipan yang mengandung

penyimpangan nilai rei(4L):
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FEIFLAFFLRERCE L >TLWEM -z, T/\BROBICERE
MYUELTHEL. BHFFTELTREZAIR LUz, 0. &
NEREZ TINE] THY. TREE->TWVEM -z, ERIE. &
NEMELLENWIERGFANILTRYMNERLES o1,
ZTORIE, FHEMYEDKSITDO50ULV, TEELEWS
DIz, BlEWI &z, CATIFBABICEHAKDHTL %]
CHOEERX. INEES=D. E-oEFYEELDERDEIZAS
f=o ERIGERZZE A=, IR, BAIWERZE o= 1 (Toy
otomi Hideyoshi no Keieijyuku, halaman 80)

Pada saat itu hideyoshi masih belum memiliki pasukan.Bertugas
sebagai pengambil sandal saat umur delapan belas tahun, dan
setelahnya mengurangi biaya pengeluaran sebagai penyedia kayu
bakar kergjaan.Namun menyadari dirinya masih terlihat kecil, dan
belum bisa menjadi bagian dari samurai.Saat lord Nobunaga
mendatangi lokasi pembangunan, amarahnya pun memuncak ketika
melihat tidak adanya kemajuan pada pembangunan tersebut.Pada saat
itu, Hideyoshi bergumam pada dirinya sendiri."Ini bahaya, padahal ini
zaman peperangan, kalau seperti ini besok musuh pasti bisa datang
menyerang."

Walaupun mengucapkannya dengan suara berbisik, kata-kata tersebut
sampal kepada telinga Nobunaga,sentak raut muka nobunaga berubah
dan berkata"Monyet, apa yang tadi kau katakan!"

Hideyoshi tidak menghormati Oda Nobunaga dengan berani berbicara

tanpa diminta dalam pembangunan benteng. Ini merupakan penyimpangan

nilai rei(fL) terhadap pemimpin. Tetapi ini menjadi kontradiksi dengan nilai

gi (£), bahwa Hideyoshi mempertahankan kebenaran.

e) Nila makotofz (tulus dan ikhlas)
Kata — kata seorang Samurai menjadi penghinaan ketika ditulis, maka

janji seorang Samurai sangatlah berarti. Dalam novel ini terdapat 2 kutipan

yang mengandung penyimpangan nilai makoto({§), seperti di bawah ini:

BEDRZH L TNz, DVRRREREICGE oK. WZEEH
LT, WTHZ&HK L=, COF, T TORTAICT &
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‘’ERBRLz, COMBARIEIKREGBAL 6L, B
FERAREHWTICE - TE-, DU OERICE TTHE
R ERYE LT, (Toyotom  Hideyoshi no  Keieijyuku,
halaman173)

Setelah aku menjadi penguasa di benteng Nagahama, aku merancang
infrastruktur untuk daerah perkotaan yang dekat kastilku.Untuk
menarik minat para pendatang, kubebaskan mereka dari kewagjiban
membayar pgjak. Ini adalah insentif yang luar biasa, dan penduduk
desa berbondong — bondong pindah ke sana. Aku terkgut, karena
mendapati kemungkinan daerah tersebut menjadi  terlalu
padat.Secepatnya aku menarik kembali kebijakan bebas pajakku.

Hideyoshi menarik kembali perkataannya dalam kebijakan bebas pajak,

ini merupakan penyimpangan dari nilai makoto (1§).

f) Nilai meiyo® & (kehormatan)
Penyimpangan kehormatan berarti tidak mempedulikan lagi reputas

pemimpinnya dengan mementingkan ambisi pribadi. Ambisi Hideyoshi

membawanya menyimpang dalam nilai — nilai bushidou, terdapat 1 kutipan

yang mengandung penyimpangan nilai meiyo(# 2):

WIXY P of-, BBEHSEE L. BHLEL. HOMEE
[CIRAZESTHBRICG -2 &F. TODEEDHETH 1=
o TVDRZ. MhOEICAN > BB ADERIL, TD%L
NEZTR/AZLIETEGL 1255, BRICT ALY, (T
oyotomi Hideyoshi no Keieijyuku, halaman 203)

Mengutus tentara ke KoreaMisiku yang congkak akhirnya
menimbulkan perang di Korea dan China, yang tidak diragukan lagi
adalah kegagalan terbesar dalam hidupku.Setelah kematian saya,
ratusan ribu tentara kehilangan nyawa hanya karena ambisiku yang
tidak terkendali.Tidak menahan nafsu.

Hideyoshi menginvansi Korea dan China hanya untuk memuaskan

ambisinya, tanpa memikirkan kergaan dan rakyatnya, yang menimbulkan
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akibat yang buruk bagi negaranya. Ini merupakan penyimpangan dari nilai
meiyo(F& &) yang tidak menjaga reputasinya sebagai seorang Samurai.
g) Nilai chagi£Z(loyal)
Penyimpangan kesetiaan Samurai  ketika tidak mematuhi dan

meninggalkan Tuannya. Dalam novel ini terdapat 1 kutipan penyimpangan

dari nilai chagi((8.2%):

LH5AML. EREOEHEICMhTUEZMLOoNTHLED
LLGh o, TV, ERRICBLRMNIUL DL S LEEZE
2T, ERHZRICHELE=A, BHHLELLGLHE V1=, (Toyoto
mi Hideyoshi no Keieijyuku, halaman 107)

Tentu sga aku takut. Jika memancing kemurkaan Nobunaga
melakukan seppuku bukanlah hal yang aneh, sebuah ritual permintaan
maaf dimana aku akan menyayat perutku dengan pedang dan
setelahnya seorang samurai akan memenggal kepalaku. Bulu kudukku
samapi berdiri saat, Aku berusaha mencari alasan untuk melapor agar

bisa dimaafkan kepada lord Nobunaga.
Hideyoshi menyadari perbuatannya tidak melaksanakan tugas dari Oda
Nobunaga yaitu membunuh Jirozaemon akan diganjar dengan hukuman

seppuku. Hideyoshi melepaskan Jirozaemon tanpa sepengetahuan Nobunaga.

Ini menjadi penyimpangan dari nilai chigi(‘£2) karena tidak melaksanakan

tugas dari Tuannya. Tetapi sikap ini menjadi kontradiksi dengan nilai gi (&)

dengan meyakini kebenaran untuk menjaga kehormatan Tuannya.
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D. Simpulan
Berdasarkan uraian di atas, kgjian sosiologi sastranilai — nilai bushidou

tokoh utama pada novel toyotomi hideyoshi no keieijyuku karya kitami masao
dapat dismpulkan sebagal berikut:
1. Representas nilai — nilai bushidou.

Berdasarkan pemaparan tersebut, nilai — nilai bushidou yang terdapat

dalam novel Toyotomi Hideyoshi no Keiejyuku ditemukan 14 % nilai

giZ& (integritas), 11% nilai ya 5 (keberanian), 18% nilai jin{=(kemurahan

hati), 27% nilai rei#L(menghormati), 7% nilai makotofS(tulus dan

ikhlas), 7% nila  meiyo? & (kehormatan) dan 16% nilai

chugi£ = (loyal). Hideyoshi menjadi seorang samurai yang sangat

menghormati orang lain, pemimpin yang memperhatikan hal — hal kecil,
terhadap sekelilingnya.

2. Representasi nilai — nilai bushidou.
Berdasarkan pemaparan tersebut, pelanggaran nilai — nilai bushidou yang

terdapat dalam novel Toyotomi Hideyoshi no Keieijyuku ditemukan 46 %

nila gi& (integritas), 0% nila yuZ(keberanian), 15% nilai

jif{=(kemurahan hati), 8% nilai reitL(menghormati), 15% nilai

makotofZ (tulus dan ikhlas), 8% nilai meiyo® & (kehormatan) dan 8%

nilai chigi &2 (loyal). Hideyoshi menjadi seorang pemimpin yang berani
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dalam mengembang tugas, tak ada pelanggaran nilai yig. Tetapi dalam

pertempuran, Hideyoshi banyak melakukan pelanggaran dengan

mel akukan kelicikan taktik pertempuran.
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